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This study aims to determine the effect of household consumption and government spending
partially on the economic growth of South Sulawesi and to determine the dominant variable
affecting the economic growth of South Sulawesi. The type of research that is used is
quantitative with econometric approach, the data used is time series data obtained from BPS
of South Sulawesi province from 2016 until 2020. Data analyzed using multiple regression
which though with SPSS 23 program. Based on the analysis of household consumption to Per
Capita GRDP in South Sulawesl during the period of 2016 to 2020 shows the value of t-count
larger than t-table that is 21.469> t table 4.302 with probability value 0.002 below 0.05 or
5% means consumption variable households have a positive and significant impact on Per
Capita GRDP in South Sulawesi. Based on the result of analysis of government expenditure to
Per Capita Gross Regional Domestic Product in South Sulawesi period 2012 to show that t
value is calculated more kecill than t table that is -0,063 <t table 4,302 with probability value
0,956 above 0,05 or 5% meaning government expenditure variable have negative effect and
not significant to Per Capita GRDP in South Sulawesi. Based on the analysis, the dominant
variable affecting the economic growth of South Sulawesi is household consumption, it can
be seen from the beta value of 1.002 bigger than other beta value
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi rumah tangga dan
pengeluaran pemerintah secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
dan untuk mengetahui variabel dominan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
ekonometrika, data yang digunakan adalah data time series yang diperoleh dari BPS
Provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Data dianalisis
menggunakan regresi berganda yang diolah dengan program SPSS 23. Berdasarkan
analisis konsumsi rumah tangga terhadap PDRB Per Kapita Sulawesi Selatan I selama
periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 menunjukkan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 21,469 > t tabel 4,302 dengan nilai probabilitas 0,002 dibawah 0,05 atau
5% artinya variabel konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB Per Kapita Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil analisis pengeluaran pemerintah
terhadap Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Sulawesi Selatan periode 2012
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -0,063 < t tabel 4,302
dengan nilai probabilitas 0,956 diatas 0,05 atau 5% artinya variabel pengeluaran
pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB Per Kapita Sulawesi
Selatan. Berdasarkan hasil analisis, variabel yang dominan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Sulawesi Selatan adalah konsumsi rumah tangga, hal ini terlihat dari nilai beta
sebesar 1,002 lebih besar dari nilai beta lainnya

1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan
suatu usaha untuk meningkatkan produktifitas
dari pemanfaatan sumberdaya potensial yang
dimiliki oleh suatu wilayah atau suatu negara.
Sumberdaya potensial dimaksud adalah
sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan
sumberdaya Peningkatan
produktifitas mengandung makna bahwa

finansial.

pemanfaatan sumberdaya tersebut secara

ekonomis dapat diproduksi dengan hasil yang
optimal dari kapasitas sumberdaya yang
digunakan. Upaya seperti ini merupakan
sebuah proses pembangunan ekonomi yang
bertujuan untuk melakukan perubahan tingkat
kesejahteraan masyarakat yang lebih baik dari
keadaan sebelumnya.

Berbagai studi telah dilakukan mengapa
perekonomian suatu negara mengalami
pertumbuhan, baik pertumbuhan positif
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maupun pertumbuhan negatif. Teori ekonomi
klasik menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi ditentukan oleh  faktor-faktor
produksi seperti modal, tenaga kerja, dan
teknologi. Jadi untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi maka diperlukan
peningkatan pemanfaatan faktor-faktor
tersebut. Lebih spesifik lagi, dapat diuraikan
dalam pertanyaan berapa tingkat pertumbuhan
modal, tingkat pertumbuhan kesempatan kerja,
serta peningkatan teknologi yang dibutuhkan
untuk mencapai tingkat pertumbuhan produksi
tertentu. Dengan demikian maka pertumbuhan
ekonomi dapat diukur dengan pertumbuhan
produksi nasional atau pendapatan nasional.

Teori Keynes menyatakan bahwa
pertumbuhan pendapatan nasional ditentukan
oleh  besarnya  pengeluaran
pengeluaran pemerintah, investasi dan net
ekspor. Jadi menurut Keynes untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
diukur pada peningkatan pendapatan nasional
maka diperlukan peningkatan permintaan
konsumsi, permintaan pengeluaran
pemerintah, permintaan investasi, serta
permintaan ekspor dan impor. Implementasi
kedua konsep dan teori tersebut (klasik dan
Keynesian) dapat digunakan untuk menghitung
pertumbuhan ekonomi baik pada skala
nasional maupun pada skala perekonomian
makro daerah (propinsi, kabupaten/kota).

Konsep konsumsi yang merupakan
konsep dari bahasa inggris Consumption, yang
berarti pembelaanjaan yang dilakukan untuk
rumah tangga keatas barang-barang akhir dan
jasa dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan dari orang yang melakukan
pembelanjaan Pembelanjaan
masyarakat atas makanan, pakaian dan barang-
barang kebutuhan merekan yang lainnya
digolongkan atas pembelanjaan atau
pengeluaran konsumsi. Barang-barang yang
diproduksi khusus digunakan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan
barang konsumsi (Sukirno, 2011:337).

Data pertumbuhan ekonomi nasional
Indonesia pada masa krisis 1998-2000
mengungkapkan bahwa terjadi penurunan
tingkat investasi dalam negeri, dan tingkat

konsumsi,

tersebut.

ekspor yang rendah namun disisi lain tercapai
pertumbuhan ekonomi sekalipun dalam
tingkat pertumbuhan yang rendah.

Fakta tersebut juga mengungkapkan
bahwa pertumbuhan perekonomian makro,
tidak serta merta berimplikasi langsung pada
kondisi ekonomi mikro. Hal ini dapat
dijelaskan = melalui  perilaku
masyarakat. Kondisi perekonomian pada tahun
1997-2000 terjadi krisis, namun terdapat
peningkatan pengeluaran masyarakat. Fakta
lain  adalah  peningkatan  pengeluaran
pemerintah untuk peningkatan kapasitas
sumberdaya manusia dan pembangunan
infrastruktur dasar telah menjadi pemicu
peningkatan  pertumbuhan perekonomian
daerah dan nasional. Hubungan ini dapat
dilihat juga pada hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ram (1986), dan
Grossman (1988), mengungkapkan bahwa
terjadi hubungan positif antara peningkatan
pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan
ekonomi dengan mengabaikan disagregasi
pengeluaran tersebut.

Sementara itu

konsumsi

perkembangan
pengeluaran pemerintah juga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Tercatat dua
jenis pengeluaran pada format lama APBD
yaitu pengeluaran rutin dan pengeluaran
pembangunan. Kemudian pada tahun 2003,
format APBD tersebut berubah dengan format
baru dimana pos pengeluaran pembangunan
menjadi belanja aparatur daerah yang meliputi
belanja administrasi umum, belanja operasi
dan pemeliharaan, dan belanja modal dan
pengeluaran rutin menjadi belanja pelayanan
publik yang meliputi belanja administrasi
umum, belanja administrasi dan pemeliharaan
serta belanja modal.

Pada skala perekonomian makro
daerah, pertumbuhan ekonomi diukur melalui
pertumbuhan produk domestik regional
bruto (PDRB). Berdasar pada pendekatan
Keynes  tersebut bahwa  pertumbuhan
pendapatan ditentukan oleh peningkatan
permintaan pengeluaran faktor-faktor
penentunya yaitu konsumsi, pengeluaran
pemerintah, investasi dan ekspor dan impor.
Hubungan antara pengeluaran konsumsi,
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pengeluaran pemerintah
pertumbuhan ekonomi menjadi
untuk dikaji ketika hasil kajian Solow
mengatakan bahwa investasi bukanlah satu-
satunya kunci penentu pertumbuhan ekonomi.
Kondisi perekonomian Sulawesi Selatan
secarah menyeluruh masih menunjukkan
perkembangan yang positif. Pertumbuhan
perekonomian Sulawesi Selatan pada triwulan
I tahun 2013 adalah sebesar 7,79 %
pertumbuhan ini lebih rendah  bila
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi
pada triwulan I tahun 2012 yaitu sebesar
7,95% dan lebih tinggi bila dibandingkan
secara nasional pada periode yang sama tahun
2013 yang baru mencapai 0,02%. Secara
umum capaian Kkinerja tersebut didukung
oleh pertumbuhan pada sektor pertanian
pada angka sebesar 15,67% , sektor industri
pengolahan sebesar 1,43%, sektor listrik gas
dan air sebesar 0,78%, dan sektor
perdagangan, hotel, restoran yang tumbuh
0,48%. Sedangkan sektor-sektor lainnya yang
mengalami  penurunan  adalah sektor
pertambangan dan  penggalian  (minus
11,31%), sektor kontruksi (4,43%), sektor
jasa-jasa (minus 3,27%), sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan sebesar
(1,12%) dan sektor pengangkutan dan
komunikasi (minus 0,54%). Demikian pula
pada tahun 2012 angka pertumbuhan
mencapai 8,397% lebih tinggi daripada
pertumbuhan tahun sebelumnya yaitu 7,61%
dan pertumbuhan nasional yaitu 6,23%.
Berbagai faktor pendukung kinerja
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan tahun
2012 yaitu dari sisi permintaan yang tetap
tumbuh tinggi, terutama didukung oleh
kinerja investasi dan konsumsi. Sementara
dari sisi penawaran tingginya Kkinerja
perekonomian Sulawesi Selatan yaitu dari
sektor pertanian dan sektor pertambangan
yang tumbuh positif dan sektor industri,
sektor konstruksi, sektor perdagangan dan
sektor jasa-jasa tetap tumbuh hingga akhir
tahun 2012. Demikian juga dengan inflasi
pada triwulan I 2013 di Sulawesi Selatan
cukup tinggi yaitu di kisaran 4,61% bila
dibandingkan dengan periode yang sama

terhadap
menarik

tahun 2012 yaitu 4,41% dan masih lebih
rendah disbanding nasional 5,90%. Pengaruh
cuaca dan kebijakan pembatasan inpor
hortikultura antara lain yang menjadi
penyebab naiknya harga kelompok bahan
makanan disamping peningkatan harga
properti dan bahan bangunan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Konsumsi Rumah Tangga

Pengeluaran konsumsi rumah tangga
adalah total nilai pasar dari barang dan jasa
yang dibeli oleh rumah tangga selama satu
tahun. Pengeluaran konsumsi rumah tangga
terdiri atas dua komponen utama, yaitu (a)
pengeluaran untuk non konsumsi atau barang
tahan lama. Seperti mobil, alat elektronik, dan
sebagainya. Sedangkan (b) pengeluaran untuk
konsumsi barang dan jasa yang tidak tahan
lama seperti makanan, sabun, pakaian, dan jasa
lainnya. Berikut ini akan diuraikan terori
konsumsi dari berbagai ahli ekonomi.

Teori Konsumsi Menurut Keynes

Teori konsumsi yang dikemukakan oleh
JM. Keynes mengatakan bahwa besar kecilnya
pengeluaran konsumsi hanya didasarkan atas
besar kecilnya tingkat pendapatan masyarakat.
Keynes menyatakan bahwa ada pengeluaran
konsumsi minimum yang harus dilakukan oleh
masyarakat (konsumsi outonomous) dan
pengeluaran konsumsi akan meningkat dengan
bertambahnya penghasilan.

Beberapa ciri fungsi konsumsi menurut
Keynes yaitu, pertama penentu utama dari
konsumsi adalah tingkat pendapatan. Kedua
kecenderungan = Mengkonsumsi  Marginal
(Marginal  Propensity to  Consume) -
pertambahan konsumsi akibat kenaikan
pendapatan sebesar satu satuan. besarnya MPC
adalah antara nol dan satu. Dengan kata lain
MPC adalah pertambahan atau perubahan
konsumsi (AC) yang dilakukan masyarakat
sebagai akibat pertambahan atau perubahan
pendapatan disposabel atau pendapatan yang
siap dibelanjakan (AY). Ketiga, rasio konsumsi
terhadap pendapatan, yang disebut dengan
kecenderungan = mengkonsumsi  rata-rata
(Average Propensity to Consume), turun ketika
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pendapatan naik, dengan demikian APC
menurun dalam jangka panjang dan MPC lebih
kecil dai pada APC (MPC<APC). Selain
pendapatan, pengeluaran konsumsi juga
dipengaruhi oleh factor-faktor lain, seperti
kekayaan, tingkat sosial ekonomi, selera,
tingkat bunga dan lain-lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa fungsi konsumsi menggambarkan sifat
hubungan diantara tingkat konsumsi rumah
tangga dalam perekonomian dan pendapatan
nasional atau pandapatan disposibel
perekonomian tersebut. Dalam ciri-ciri fungsi
konsumsi dinyatakan bahwa APC mengukur
pendapatan disposible yang diinginkan oleh
rumah tangga untuk dibelanjakan sebagai
konsumsi. MPC mengukur setiap pertambahan
pendapatan disposible yang diinginkan oleh
rumah tangga untuk dibelanjakan sebagai
konsumsi.

Teori Konsumsi dengan Hipotesis Siklus
Hidup

Teori konsumsi dengan hipotesis ini
dikemukakan oleh Ando, Brumberg, dan
Modiglani yaitu tiga ekonom yang hidup di
abad 18. Menurut teori ini faktor sosial
ekonomi seseorang sangat mempengaruhi pola
konsumsi orang tersebut. Teori ini membagi
pola  konsumsi menjadi tiga  bagian
berdasarkan umur. Yang pertama yaitu
seseorang berumur nol hingga berusia tertentu
dimana orang ini dapat menghasilkan
pendapatan sendiri, maka ia mengalami
dissaving (mengonsumsi tapi tidak
mendapatkan penghasilan sendiri yang lebih
besar dari pengeluaran konsumsinya). Yang
kedua yaitu mengalami persaingan, dan yang
terakhir yaitu seseorang pada usia tua dimana
ia tidak mampu lagi menghasilkan pendapatan
sendiri dan mengalami dissaving lagi.
Teori Konsumsi dengan
Pendapatan Relatif

Teori ini dikemukakan oleh James
Duessenberry, yang menggunakan dua asumsi
yaitu : a). selera sebuah rumah tangga atas
barang konsumsi adalah interdependen.
Artinya pengeluaran konsumsi rumah tangga
dipengaruhi oleh pengeluaran yang dilakukan

Hipotesis

oleh orang disekitarnya (tetangga). Sedangkan
b). Pengeluaran konsumsi adalah irreversible.
Artinya pola pengeluaran seseorang pada saat
penghasilan naik berbeda dengan pola
pengeluaran pada saat penghasilan mengalami
penurunan.

Duesenberry menyatakan bahwa teori
konsumsi atas dasar penghasilan absolute
sebagaimana yang dikemukakan oleh Keynes
yang tidak mempertimbangkan aspek psikologi
seseorang dalam berkonsumsi. Duesenberry
menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi
rumah tangga sangat dipengaruhi oleh posisi
atau kedudukan di masyarakat sekitarnya.

Teori Konsumsi dengan Hipotesis
Pendapatan Permanen
Teori  konsumsi dengan  hipotesis

pendapatan permanen dikemukakan oleh M.
Friedman. Teori ini mengatakan bahwa
pendapatan masyarakat dapat digolongkan
menjadi dua yaitu pendapatan permanen dan
pendapatan sementara. Pendapatan permanen
merupakan pendapatan yang selalu diterima
pada setiap periode tertentu dan dapat
diperkirakan sebelumnya, misalnya
pendapatan dari upah dan gaji. Sedangkan
pendapatan sementara merupakan pendapatan
yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya,
nilainya dapat positif jika nasibnya baik dan
dapat negatif jika bernasib buruk.

Hubungan antara Konsumsi dengan
Pertumbuhan Ekonomi

Pengeluaran konsumsi rumah tangga
merupakan nilai belanja yang dilakukan oleh
rumah tangga untuk membeli berbagai jenis
kebutuhannya dalam satu tahun tertentu.
Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga
akan digunakan untuk membeli makanan,
pakaian, biaya jasa pengangkutan, membayar
pendidikan anak, membayar sewa rumah dan
membeli kendaraan. Barang-barang tersebut
dibeli rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhannya. (Sukirno, 2011 : 337).

Keputusan konsumsi rumah tangga
dipengaruhi keseluruhan prilaku baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Keputusan
konsumsi rumah tangga untuk jangka panjang
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adalah penting karena peranannya dalam
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk
analisa jangka pendek peranannya penting
dalam menentukan permintaan agregat.
Konsumsi adalah dua per tiga dari GDP.

Menurut sukirno “Pengeluaran konsumsi
yang dilakukan oleh rumah tangga dalam
perekonomian tergantung pada pendapatan
yang diterima oleh mereka. Semakin besar
pendapatan maka semakin besar pula
konsumsinya. (Sukirno, 2011 : 337).

Seperti yang telah dijelaskan bahwa
semakin tinggi pendapatan maka semakin
besar pula konsumsi yang dilakukan oleh
rumah tangga, namun pertambahan konsumsi
yang terjadi, lebih rendah dari pada
pertambahan yang berlaku. Maka makin lama,
kelebihan konsumsi rumah tangga yang wujud
bila dibandingkan dengan pendapatan yang
diterimanya akan menjadi bertambah.
Kelebihan konsumsi ini merupakan tabungan
masyarakat. Hubungan ini dapat dilukiskan
dalam bentuk persamaan :

D '( N O S T (7 § |
dimana Yd adalah pendapatan disposibel, C
adalah Konsumsi dan S adalah tabungan.

Akan tetapi, pada tingkat pendapatan yang
sangat rendah, bisa saja seluruh pendapatan
untuk digunakan untuk konsumsi sehingga
tabungan adalah nol. Bahkan terpaksa
konsumsi dibiayai dari kekayaan atau
pendapatan masa lalu. Kondisi ini disebut
dissaving atau mengorek tabungan.

Perkembangan ekonomi yang terjadi
mengakibatkan bertambahnya variabel yang
dapat mempengaruhi pengeluaran konsumsi
selain pendapatan, diantaranya yaitu tingkat
bunga, kekayaan, dan barang tahan lama.
Tingkat bunga ini penting pengaruhnya
terhadap tabungan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi
mempunyai preferensi terhadap suatu barang
sekarang dibandingkan dengan barang itu
diperoleh pada masa yang akan datang. Agar
konsumen menangguhkan
pengeluaran konsumsinya, diperlukan balas
jasa yang disebut bunga. Semakin tinggi tingkat
bunga maka semakin besar pula uang yang
ditabung (berarti semakin kecil uang yang

konsumsi. Konsumen

bersedia

dibelanjakan untuk konsumsi). Sebaliknya,
semakin rendah tingkat bunga, maka jumlah
uang yang ditabung juga semakin rendah
(berarti semakin besar uang yang digunakan
untuk konsumsi).

Kekayaan perubahan tingkat harga akan
menyebabkan seseorang yang memiliki
kekayaan akan mengalami  perubahan
kekayaan tersebut. Jika tingkat harga naik,
maka nilai kekayaan akan naik dan pada
kondisi tersebut pemilik kekayaan akan
merasa lebih kaya dan akibatnya akan
meningkatkan  pengeluaran  konsumsinya.
Sebaliknya, jika harga turun, nilai kekayaan
akan turun dan pemilik kekayaan akan merasa
nilai kekayannya menurun. Akibatnya ia akan
mengurangi pengeluaran konsumsinya.

Barang tahan lama adalah barang yang
dapat dinikmati sampai pada masa yang akan
datang (biasanya lebih dari satu tahun) seperti,
alat atau perabotan elektronik, mobil, motor,
telepon seluler, dan lainnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa pendapatan mempunyai peranan
penting dalam mempengaruhi pengeluaran
konsumsi masyarakat, baik itu untuk konsumsi
barang tidak tahan lama, barang tahan lama,
dan jasa. Semakin tinggi konsumsi masyarakat,
maka pertumbuhan ekonomi pun akan ikut
meningkat.

Teori Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah berperan untuk
mempertemukan  permintaan  masyarakat
dengan penyediaan sarana dan prasarana yang
tidak dapat dipenuhi oleh pihak swasta.
Dikatakan pula bahwa pengeluaran
pemerintah yang dinyatakan dalam belanja
pembangunan bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas produksi dalam proyek yang
mengacu pada  pertumbuhan ekonomi,
pemerataan pendapatan, peningkatan
kesejahteraan, dan program yang menyentuh
langsung kawasan yang terbelakang.

Tidak dapat dipungkiri bahwa campur
tangan pemerintah dalam perekonomian
sangat membantu, terutama setelah terjadi
krisis ekonomi tahun 1997. Pemerintah
menetapkan kebijakan pokok mengenai arah
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perekonomian melalui perencanaan, kebijakan
pemerintah dan pengaturan. Pemerintah harus
melakukan pengeluaran untuk melaksanakan
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan
umum, dan pembangunan, (Sicat, G.P dan
Arndt, H. W: 1991).

Pengeluaran pemerintah mencerminkan
kebijakan pemerintah apabila pemerintah telah
menetapkan suatu kebijakan untuk membeli
barang dan jasa. Pengeluaran pemerintah
mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan

oleh  pemerintah  untuk  meleksanakan
kebijakan tersebut. Teori mengenai
pengeluaran pemerintah terdiri dari

pendekatan teori makro (Basri dan Subri,
2003). Adapun teori mengenai pengeluaran
pemerintah (Mangkoesoebrata dalam Yuswar
Zainul basri dan Mulyadi Subri, 2003) terdiri
dari :

Hukum Wagner

Hukum wagner menyatakan bahwa
berdasarkan pengalaman empiris dari negara -
negara maju (USA, Jerman, Jepang), wagner
mengemukakan bahwa dalam suatu
perekonomian, apabila pendapatan perkapita
meningkat  secara  relatif  pengeluaran
pemerintah pun akan meningkat. Meski
demikian, Wagner menyadari bahwa dengan
tumbuhnya perekonomian hubungan antara
industri, hubungan industri dengan
masyarakat dan sebagainya menjadi semakin
rumit atau kompleks.

Kelemahan hukum wagner adalah
hukum tersebut tidak didasarkan pada suatu
teori mengenai pemilihan barang publik, tetapi
Wagner mendasarkan pandangannya dengan
teori organis mengenai pemerintah (organic
theory of state) yang menganggap pemerintah
sebagai individu yang bebas bertindak, terlepes
dari anggota masyarakat lainnya.

Teori Peacok dan Wiserman

Teori Peacok dan Wiserman yang
didasarkan pada suatu pandangan bahwa
pemerintah  senantiasa berusaha untuk
memperbesar pengeluaran sedangkan

masyarakat tidak suka membayar pajak yang
semakin besar untuk membiayai pengeluaran
pemerintah yang semakin besar tersebut.
Namun masyarakat mempunyai suatu tingkat
toleransi pajak yaitu suatu tingkat dimana
masyarakat dapat memahami besarnya
pungutan pajak dibutuhkan oleh pemerintah
untuk  membiayai kegiatan = pemerintah
sehingga mereka mempunyai suatu tingkat
kesediaan masyarakat untuk membayar pajak.

Menurut teori Peacok dan Wiserman,
perkembangan menyebabkan
pemungutan pajak yang semakin meningkat
walaupun  tarif pajak tidak  berubah.
Meningkatnya penerimaan pajak menyebabkan
pengeluaran  pemerintah juga semakin
meningkat. Oleh sebab itu dalam keadaan
normal, meningktnya GDP menyebabkan
penerimaan pemerintah yang semakin besar,
begitu juga dengan pengeluaran pemerintah
menjadi semakin besar.

Apabila keadaan normal tersebut
terganggu, misalnya adanya perang maka
pemerintah harus memperbesar
pengeluarannya untuk membiayai perang.
Karena itu pemerintah
penerimaanya dengan cara menaikkan tarif
pajak sehingga dana swasta untuk investasi
dan konsumsi menjadi berkurang. Akan tetapi
perang tidak hanya bisa dibiayai dengan pajak
sehingga pemerintah juga harus meminjam
dari negara lain. Setelah perang selesai,
sebetulnya pemerintah dapat menurunkan
kembali tarif pada tingkat sebelum adanya
gangguan, tetapi hal tersebut tidak dilakukan
karena pemerintah harus mengembalikan
angsuran utang dan bunga pinjaman untuk
membiayai perang, sehingga pengeluaran
pemerintah setelah perang selesai meningkat
tidak hanya karena GDP naik, tetapi juga
karena pengembalian utang dan bunganya.

ekonomi

melakukan

Teori Rostow dan Musgrave

Teori perkembangan peranan
pemerintah yang dikemukakan oleh Rostow
dan musgrave adalah pandangan yang
ditimbulkan dari pengamatan berdasarkan
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pembangunan ekonomi yang dialami oleh
banyak negara, tetapi tidak didasarkan oleh
suatu teori tertentu. Selain itu, tidak jelas
apakah akan terjadi pertumbuhan ekonomi
dalam tahap demi tahap atau akan terjadi
dalam beberapa tahap secara simultan.

Jenis - Jenis Pengeluaran Pemerintah

Berdasarkan surat keputusan Menteri
Dalam Negeri No. 29 Tahun 2002 pengeluaran
daerah terdiri dari dua jenis yaitu pengeluaran
belanja aparatur daerah dan belanja publik.
Belanja aparatur daerah terdiri dari belanja
administrasi umum, belanja opersasi dan
pemeliharaan dimana dalam belanja opersasi
ini terbagi lagi menjadi beberapa bagian yaitu
belanja pegawai, belanja barang dan jasa,
belanja perjalanan dinas, belanja pemeliharaan,
dan belanja modal. Sedangkan yang kedua
yaitu pengeluaran belanja publik.

Sesuai dengan undang-undang no 17 tahun
2003 tentang keuangan Negara, dengan format
belanja yang baru, anggaran belanja terdiri
dari:

a) Belanja pegawai merupakan kompensasi,
baik dalam bentuk uang maupun barang
yang diberikan kepada aparatur Negara
sebagai imbalan atas kinerja pekerjaan yang
telah dilaksanakan, kecuali pekerjaan yang
berkaitan dengan pembentukan modal.

b) Belanja modal merupakan belanja yang
digunakan untuk pembelian barang dan jasa
yang habis digunakan untuk memproduksi
barang yang dipasarkan maupun yang tidak
dipasarkan. Belanja modal digunakan untuk
kegiatan investasi pemerintah melalui
penyediaan  sarana dan  prasarana
pembangunan dalam  bentuk tanah,
peralatan, mesin, gedung, banguanan, serta
belanja modal fisik lainnya.

c) Pembayaran bunga utang, terdiri dari
peminjaman multirateral, bilateral, fasilitas
kredit ekspor, dan pinjaman lainnya.

d) Subsidi  dialokasikan  sebagai  upaya
pemerintah untuk menjaga stabilitas harga,
dan untuk membantu masyarakat yang
kurang mampu dan usaha kecil menengah
untuk memenuhi sebagian kebutuhannya,

serta membantu BUMN melakukan tugas
pelayanan umum.

e) Belanja hibah merupakan transfer yang
sifatnya tidak wajib kepada Negara atau
organisasi.

f) Bantuan sosial, berupa bentuk cadangan
untuk penanggulangan bencana alam.

g) Belanja lain-lain. Pemanfaatan belanja lain-
lain adalah untuk menampung belanja
pemerintah yang tidak dapat
diklasifikasikan kedalam jenis-jenis balanja
diatas.

Hubungan antara Pengeluaran Pemerintah
dengan Pertumbuhan Ekonomi

Peranan pengeluaran pemerintah baik
yang dibiayai melalui APBN maupun APBD
khususnya pengeluaran untuk human capital
dan infrastruktur fisik, dapat mempercepat
pertumbuhan, tetapi pada sisi lain pembiayaan
dari pengeluaran pemerintah tersebut dapat
memperlambat pertumbuhan. Hal ini sangat
tergantung pada sejauh mana produktifitas
pengeluaran pemerintah tersebut dan distorsi
pajak yang ditimbulkannya, yang mana dalam
konteks ini pemerintah baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi
total output (PDRB) yakni melalui penyediaan
infrastruktur, barang-barang publik dan
insentif pemerintah terhadap dunia usaha
seperti subsidi ekspor.

Menurut Suparmoko (1996 : 345),
pengeluaran-pengeluaran pemerintah untuk
jaminan sosial, pembayaran bunga dan
bantuan pemerintah lainnya akan menambah
pendapatan dan daya beli. Secara keseluruhan
pengeluaran pemerintah ini akan memperluas
pasaran hasil-hasil perusahaan dari industri
yang pada gilirannya akan memperbesar
pendapatan. Dengan bertambahnya
pendapatan yang diperoleh pemerintah, maka
akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dari segi penerimaan, maka pungutan
pajak oleh pemerintah akan mengurangi
pendapatan para pengusaha yang sebetulnya
dapat digunakan untuk konsumsi dan
pembentukan modal atau akan mengurangi
pendapatan konsumsi dan penerimaan akan
hasil produksi.
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Selanjutnya Suparmoko (1996 : 345)
mengatakan pengaruh yang terjadi dengan
adanya  pengeluaran dan  penerimaan
pemerintah, ini tergantung pada hubungan
perimbangan antara pengeluaran dengan
pendapatan pemerintah itu sendiri. Jika
anggaran surplus, artinya pendapatan dari
pajak-pajak dengan pungutan-pungutan lain
lebih besar dari pengeluarannya, maka
pengaruh  yang  ditimbulkan  terhadap
kehidupan ekonomi bersifat kontraktif atas
employment, produksi regional dan output.
Sebaliknya bila anggaran itu ternyata defisit
yakni  pengeluaran atau pembelanjaan
pemerintah melampaui pendapatannya
timbullah efek ekspansif dalam perekonomian.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa baik atau tidaknya hasil
yang dapat dicapai oleh kebijakan pemerintah
tergantung dari kualitas pemerintah itu sendiri.
Apabila pemerintah tidak atau kurang efisien,
maka akan terjadi pemborosan dalam
penggunaan faktor-faktor produksi. Jika
pemerintah terlalu berkuasa dan menjalankan
fungsi-fungsi ekonomi di dalam perekonomian
suatu negara maka peranan swasta akan
menjadi semakin kecil, para individu dan juga
badan-badan usaha tidak lagi dapat melatih
dirinya dalam menciptakan berbagai inisiatif
secara efektif untuk mencapai keputusan yang
rasional yang sangat berguna bagi pencapaian
kepuasan atau keuntungan yang maksimal.
Sebaliknya pemerintah terlalu sedikit tanggung
jawabnya terhadap masyarakat, kegiatan
swasta akan dapat merusak kehidupan
masyarakat yaitu dapat menimbulkan adanya
pembagian penghasilan yang tidak merata,
timbulnya kegiatan-kegiatan monopoli, tidak
ada usaha-usaha yang sangat penting untuk
kepentingan umum yang diusahakan.

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Dalam zaman ahli ekonomi klasik, seperti
Adam Smith dalam buku karangannya yang
berjudul An Inguiry into the Nature and Causes
of the Wealt Nations, menganalisis sebab
berlakunya pertumbuhan ekonomi dan factor
yang menentukan pertumbuhan ekonomi.
Setelah Adam Smith, beberapa ahli ekonomi

klasik lainnya seperti Ricardo, Malthus, Stuart

Mill, juga membahas masalah perkembangan

ekonomi .
Adapun Teori tentang pertumbuhan

ekonomi yaitu sebagai berikut :

Teori Klasik

1) Adam Smith

Teori Adam Smith beranggapan bahwa

pertumbuhan sebenarnya
bertumpu pada adanya pertambahan
penduduk. Dengan adanya pertambahan
penduduk maka akan terdapat
pertambahan output atau hasil. Teori Adam
Smith ini tertuang dalam bukunya yang
berjudul An Inquiry Into the Nature and
Causes of the Wealth of Nations

2) David Ricardo

Ricardo berpendapat bahwa faktor

pertumbuhan penduduk yang semakin
besar sampai menjadi dua kali lipat pada
suatu saat akan menyebabkan jumlah
tenaga kerja melimpah. Kelebihan tenaga
kerja akan mengakibatkan upah menjadi
turun. Upah tersebut hanya dapat
digunakan untuk membiayai taraf hidup
minimum sehingga perekonomian akan
mengalami kemandengan (statonary state).
Teori David Ricardo ini dituangkan dalam
bukunya yang berjudul The Principles of
Political and Taxation.

ekonomi

Teori Neoklasik
1) Model Input-Output Leontief
Model ini merupakan gambaran
menyeluruh tentang aliran dan hubungan
antar industri. Perencanaan pertumbuhan
ekonomi dapat dilakukan secara konsisten
karena dapat diketahui gambaran hubungan
aliran  input-output antar  industri.
Hubungan tersebut diukur dengan koefisien
input-output dan dalam jangka
pendek/menengah dianggap konstan tak
berubah .
2) Model Pertumbuhan Lewis
Model ini merupakan model yang khusus
menerangkan  kasus Negara sedang
berkembang yang mempunyai banyak
penduduk. Tekanannya adalah pada
perpindahan kelebihan penduduk disektor
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3)

4)

pertanian ke sektor modern kapitalis
industri yang dibiayai surplus
keuntungan.
Robert Solow

Robert Solow berpendapat
pertumbuhan merupakan
rangkaian kegiatan yang bersumber pada
manusia, pemakaian
teknologi modern dan hasil atau output.
Adapun pertumbuhan penduduk dapat
berdampak positif dan dapat berdampak
negatif. Oleh karenanya, menurut Robert
Solow pertambahan penduduk harus
dimanfaatkan sebagai sumber daya yang
positif.
Harrord Domar

Teori ini beranggapan bahwa modal
dipakai efektif,
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi
oleh peranan pembentukan modal tersebut.
Teori ini juga tentang
pendapatan nasional dan kesempatan kerja.

Pertumbuhan suatu sektor tergantung
pada stok barang modal pertenaga kerja,
tingkat tenaga Kkerja
perubahan teknologi serta skala ekonomi
yang pada gilirannya akan menentukan
keunggulan komparatif suatu sektor.

dari

bahwa

ekonomi

akumulasi modal,

harus secara karena

membahas

keahlian dan

Teori Pertumbuhan Ekonomi yang Lain
1) Teori Baru Pertumbuhan Ekonomi (Akhir

1980-an dan Awal 1990-an)

Teori ini mencoba memodifikasikan dan
mengembangkan pertumbuhan
tradisional sedemikian rupa sehingga ia
dapat menjelaskan mengapa ada sebagian
negara yang mampu berkembang begitu
cepat sedangkan yang lain begitu sulit atau
bahkan mengalami stagnasi (kemacetan).
Teori baru ini juga bermaksud menjelaskan
mengapa meskipun konsep-konsep
neoklasik seperti pasar bebas dan otonomi
sektor swasta begitu gencar didengungkan,
tetapi  peranan pemerintah dalam
keseluruhan proses pembangunan masih
tetap sangat besar.

teori

2) Teori Tahapan Linier

a.

Rostow (Stages-of-growth-models of

development) Model-model pembangunan

. Harrod-Domar growth model

pertumbuhan bertahap. Menurut Rostow
dalam proses pembangunannya
negara akan melalui beberapa tahapan yaitu
tahap pertama adalah tahapan tradisional,
dengan pendapatan per kapita yang rendah
dan kegiatan yang stagnan;
tahapan mana tahap
prakondisi bagi pertumbuhan dipersiapkan;
tahap selanjutnya yaitu tahapan lepas
landas (ini merupakan permulaan bagi
adanya proses pertumbuhan
secara berkesinambungan); tahapan awal
menuju ke kematangan ekonomi ; serta
tahapan produksi dan konsumsi massal
yang Dbersifat industri (inilah tahapan
pembangunan atau development stage ).
(Model
pertumbuhan Harrod-Domar). Sebuah
persamaan yang menunjukkan hubungan
fungsional secara ekonomis antara
berbagai variabel pokok ekonomi. Pada
intinya model ini menyatakan bahwa
tingkat pertumbuhan GDP (g) secara
langsung tergantung pada tingkat
tabungan nasional (s) dan sebaliknya
akan menentukan rasio modal-output (k),
sehingga persamaannya adalah g = s/k.
Persamaan tersebut mengambil nama
dari dua orang ekonom terkemuka, yakni
Sir Roy Harrod dari Inggris dan E. V.
Domar dari Amerika Serikat.

suatu

ekonomi
transisional, di

ekonomi

Adapun beberapa kritikan terhadap

Model Pembangunan Bertahap yaitu :

1)

2)

C.

Gagasan dasar tentang pembangunan yang
terkandung
pertumbuhan bertahap tersebut di atas
tidak selalu berlaku.
Alasan utama tidak berlakunya teori
tersebut bukan karena tabungan dan
investasi tidak lagi merupakan syarat
penting (necessary ) bagi
pemacuan pertumbuhan ekonomi. Akan
tetapi karena dalam kenyataannya telah
terbukti bahwa pengadaan tabungan dan
investasi itu saja belumlah syarat cukup
(sufficient  condition)
pertumbuhan ekonomi.
Necessary Condition (Syarat Perlu)

dalam teori-teori

condition

untuk memacu
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Syarat yang diperlukan demi
terjadinya suatu peristiwa meskipun
mungkin jika syarat itu tidak disertai oleh
yang lain, maka peristiwa tersebut bisa

tidak terjadi. Sebagai contoh,
pembentukan modal (capital) merupakan
syarat perlu guna menunjang
pertumbuhan ekonomi (sebelum

pertumbuhan output terjadi, harus ada
alatnya dahulu untuk menghasilkan
output tersebut). Akan tetapi, agar
pertumbuhan tersebut bisa berlangsung
secara berkesinambungan, maka harus
ada pula perubahan sosial, kelembagaan
dan sikap yang bersifat menunjang.

d. Sufficient Condition (Syarat Cukup)

Suatu kondisi atau syarat yang harus
dipenuhi guna memungkinkan sesuatu hal
bisa terjadi. Sebagai contoh, menjadi
mahasiswa dari sebuah universitas tertentu
merupakan syarat cukup untuk menerima
pinjaman dana dari Program Kredit
Mahasiswa. Model pembangunan Rostow
dan Harrod-Domar secara implisit ternyata
mengasumsikan adanya sikap-sikap dan
pengaturan yang sama di negara-negara
terbelakang. Akan tetapi, asumsi itu tidak
sesuai dengan kenyataan yang ada di
negara-negara Dunia Ketiga. Negara-negara
tersebut masih sangat kekurangan faktor-
faktor komplementer yang paling penting
seperti halnya kecakapan manajerial, tenaga
kerja yang terlatih, kemampuan
perencanaan dan pengelolaan berbagai
proyek pembangunan, dsb .

Negara-negara Dunia Ketiga sekarang
ini merupakan bagian integral dari suatu
sistem internasional yang sedemikian rumit
dan integratif, sehingga strategi-strategi
pembangunan yang paling hebat dan
terencana secara matang sekalipun dapat
dimentahkan begitu saja oleh kekuatan-
kekuatan asing yang keberadaan dan sepak-
terjangnya sama sekali di luar kendali
negara-negara yang bersangkutan.

Maka muncullah pendekatan yang
lebih baru dan radikal yang mencoba
mengkombinasikan faktor-faktor ekonomi
dan institusional ke dalam suatu model

sistem baru mengenai kemajuan dan
keterbelakangan internasional.
e. Model Perubahan Struktural

Mekanisme yang memungkinkan
negara-negara terbelakang untuk
mentransformasikan
perekonomian dalam negeri mereka dari
pola perekonomian pertanian subsisten
tradisional ke perekonomian yang lebih
modern, lebih berorientasi ke kehidupan
perkotaan, dan lebih bervariasi, serta
memiliki sektor industri manufaktur dan
sektor jasa-jasa yang tangguh. Model
perubahan struktural tersebut dalam
analisisnya ~ menggunakan  perangkat-
perangkat neoklasik berupa konsep-konsep
harga dan alokasi sumber daya, serta
metode-metode
menjelaskan terjadinya proses transformasi.
Aliran pendekatan perubahan struktural ini
didukung oleh ekonom-ekonom yang sangat
terkemuka seperti W. Arthur Lewis yang
termasyur dengan model teoretisnya
tentang dan quot ; surplus tenaga kerja dua
sector dan quot ; (two sector surplus labor)
dan Hollis B.Chenery yang sangat terkenal
dengan analisis empirisnya tentang dan
quot ; pola-pola pembangunan dan quot ;
(patterns of development).

struktur

ekonometri untuk

Kerangka Pikir

Untuk menyusun Kerangka pemikiran
dalam penelitian ini, maka diaajukan asumsi-
asumsi sebagai berikut: Menurut Sukirno,
Keputusan konsumsi rumah tangga (X1)
dipengaruhi keseluruhan prilaku baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Keputusan
konsumsi rumah tangga (X1) untuk jangka
panjang adalah penting karena peranannya
dalam pertumbuhan ekonomi (Y). Sedangkan
untuk analisa jangka pendek peranannya
penting dalam menentukan permintaan
agregat. Lebih jauh Keynes menguraikan
bahwa tingginya partisipasi masyarakat dalam
mengonsumsi (X1) akan meningkatkan output
yang akhirnya akan menciptakan lapangan
kerja, dan meningkatkan tingkat
pembangunan ekonomi. Sedangkan
pengeluaran pemerintah juga ikut berperan
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penting terhadap pertumbuhan ekonomi,
Secara rinci Dumairy menjelaskan Konsumsi
rumah tangga (X1) , adalah dua per tiga dari
GDP Pengeluaran konsumsi rumah tangga (X1)
yang dilakukan oleh rumah tangga dalam
perekonomian tergantung pada pendapatan
yang diterima oleh mereka. Semakin besar
pendapatan maka semakin besar pula
konsumsinya.
Berdasarkan asumsi tersebut  maka

konsumsi rumah  tangga (X1)
merupakan  fungsi  dari = pertumbuhan
ekonomi yang secara matematis dapat di
tuliskan:

D QR 2 4 T (D
Keterangan :

X1 : Konsumsi Rumah Tangga
Y :Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)

Menurut Suparmoko pengeluaran-
pengeluaran pemerintah (X2) untuk jaminan
sosial, pembayaran bunga dan bantuan
pemerintah  lainnya akan
pendapatan dan daya beli. Secara keseluruhan
pengeluaran pemerintah ini akan memperluas
pasaran hasil-hasil perusahaan dari industri
yang pada gilirannya akan memperbesar
pendapatan. Dengan bertambahnya
pendapatan yang diperoleh pemerintah, maka
akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan asumsi tersebut maka
pengeluaran pemerintah (X2) merupakan
fungsi dari pertumbuhan ekonomi yang secara
matematis dapat di tuliskan:

X2 = f{Y} oo (2)
Keterangan :

X2 : pengeluaran pemerintah
Y :Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)

Persamaan (1) dan (2) merupakan
hubungan parsial antara variabel konsumsi
rumah tangga (X1) dan pengeluaran
pemerintah  (X2) terhadap pertumbuhan
ekonomi Sulawesi Selatan, bila kedua
persamaan tersebut disubtitusi maka akan
diperoleh hubungan secara parsial antara
ketiga variabel tersebut yaitu :

Y=f{X1,X2} o {3}
Keterangan :

Y : Pertumbuhan Ekonomi

X1 : Konsumsi Rumah Tangga

menambah

X2 : Pengeluaran Pemerintah

Hipotesis
1. Diduga bahwa  terdapat pengaruh
konsumsi  rumah tangga terhadap

pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
Periode 2016-2020.

2. Diduga bahwa  terdapat pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
Periode 2016-2020

3. Diduga bahwa konsumsi rumah tangga
berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
periode 2016-2020

dominan

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, yaitu metode penelitian adalah
pendekatan ilmiah terhadap keputusan
ekonomi. Pendekatan metode ini berangkat
dari data lalu diproses menjadi informasi yang
berharga bagi pengambilan  keputusan.
Metode ini juga harus menggunakan alat
bantu kuantitatif berupa dalam mengolah data
tersebut.

3.1 Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model
regresi estimasi baik atau tidak dan
memberikan hasil yang akurat serta efisien
dalam pendugaan, pengujian, dan peramalan
maka model regresi tersebut perlu terlebih
dahulu diuji asumsi klasik.
1) Uji normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian
dari uji persyaratan analisis data atau uji
asumsi klasik, artinya sebelum melakukan
analisis yang sesungguhny, data penelitian
tersebut harus di uji kenormalan
distribusinya. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah data penelitian yang
dilakukan memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Adapun dasar pengambilan
keputusan memenuhi normalitas atau tidak,
adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal,
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maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
maka data tersebut tidak berdistribusi
normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas
(independent). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel bebas (tidak terjadi
multikolinieritas). Jika variabel bebas saling
berkoleraji, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai
korelasi antar sesama variabel bebas sama
dengan nol.

Dasar pengambilan keputusan keputusan

pada uji Multikolonieritas dapat dilakukan

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF

(Variance Inflation Factor). Melihat nilai

tolerance yaitu:

a. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10

maka artinya tidak terjadi
Multikolinieritas terhadap data yang di
Uji.

b. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10
maka artinya terjadi Multikolinieritas
terhadat data yang di uji.

Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor

adalah :

a. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka
artinya tidak terjadi Multikolinieritas
terhadat data yang di uji.

b. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka
artinya terjadi Multikolinieritas terhadat
data yang di uji.

3) Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

3.2 Analisis regresi berganda

1) Uji t Statistik

Uji-t digunakan untuk menunjukan
apakah masing-masing variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Pengujian ini dapat dilakukan dengan
membandingkan hasil dari t hitung dan t tabel
atau  dapat juga  dilakukan  dengan
memebandingkan probabilitasnya pada derajat
keyakinan tertentu.

Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > nilai t
tabel maka HO ditolak atau menerima Ha
artinya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen secara signifikan.
Sedangkan, jika nilai sig > 0,05, atau t hitung <
nilai t tabel maka HO gagal ditolak artinya
variabel individu tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen secara signifikan.

Bila dengan membandingkan
probabilitasnya pada derajat keyakinannya 5%
maka bila probabilitas < 0,05, berarti variabel
independen berpengaruh terhadap variabel
dependen secara signifikan. Sebaliknya, bila
probabilitas lebih dari 0,05 maka variabel
independen  tidak  berpengaruh  secara
signifikan. Hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hipotesis yang digunakan
melalui uji hipotesis satu sisi

a) Jika hipotesis positif
HO:Bi<0

Ha:Bi>0

b) Jika uji hipotesis negatif
HO:Bi=0

Ha:Bi<0

Jika T-tabel 2 t-hitung maka HO diterima
berarti variabel independen secara individual
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen sebaliknya, Jika t-tabel < t-
hitung maka HO ditolak berarti variabel
independen secara individu berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
hubungan antar variabel independen, apakah
variabel Tingkat Konsumsi Rumah Tangga
(X1), dan Tingkat Pengeluaran Pemerintah
(X2), benar-benar berpengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel
dependen Y (PDRB Per Kapita). Uji F dilakukan
dengan membandingkan nilai F-hitung dan F-
tabel. Untuk menghitung nilai F statistik dapat
digunakan dengan rumus:
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Mencari nilai F hitung dengan formulasi
persamaan dan nilai F kritis dari tabel
distribusi F. Nilai F kritis berdasarkan besarnya
a dan df dimana besarnya ditentukan oleh
numerator (k-1) dan df untuk denominator (n-
k). Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji simultan (uji F) yaitu:

a. Jika F hitung < F tabel maka HO diterima dan
Ha ditolak yang artinya variabel independen
secara bersama-sama tidak mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan.

b. Jika F-hitung > F tabel maka HO ditolak dan
Ha diterima, artinya variabel independen
secara  bersama-sama  mempengaruhi
(negatif/positif) variabel dependen secara
signifikan.

3) Koefisien Determinasi (R2)

Kooefisien R2 digunakan untuk mengukur
seberapa baik regresi sesuai dengan data yang
aktualnya. Artinya semakin besar R2 pengaruh
model dalam menjelaskan variabel dependen.
Nilai R? terletak antara 0 dan 1. Semakin
mendekati angka satu maka semakin baik garis
regresi dan sebaiknya jika mendekati angka 0
maka garis regresi kurang baik. Koefisien
determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui
berapa persen pengaruh yang diberikan
variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk
menberikan kepastian bahwa regresi yang
diperoleh memiliki ketepatan dalam estimasi,
tidak bias dan konsisten. Adapun uji asumsi
klsiak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-
Smimov. Pengujian dilakukan dengan bantuan
program SPSS. Uji normalitas dilakukan
terhadap seluruh variabel penelitian, yang
berarti ada 3 hasil uji normalitas, yaitu variabel

PDRB Per Kapita (Y), Konsumsi Rumaha
Tangga (X1), Pengeluaran Pemerintah (X2).
Berikut adalah output analisisnya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PDRB

1,0

0,87

0,6+

0,4 O =

Expected Cum Prob

0,29

0,0 T T T T
0,0 0,2 0.4 086 08 1.C

Observed Cum Prob

Sumber: Data Diolah 2020

Gambar 2.3 Uji Normalitas Data
Sebagaimana terlihat dalam grafik Normal
P-P  plot of regression Standardized
Residual , terlihat bahwa titik - titik
menyebar disekitar garis diagonal , serta
penyebarannya  mengikuti arah  garis
diagonal (membentuk garis lurus ), maka
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi
normal dan model regresi layak dipakai untuk
memprediksi pertumbuhan
berdasarkan variabel bebasnya.

ekonomi

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji untuk
mengatahui apakah terdapat suatau hubungan
linear  antara  masing-masing
independen di dalam model regresi.
Multikolinearitas ini biasa terjadi ketika
sebagian besar variabel yang digunakan saling
terkait satu sama lain di dalam model. Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas dengan
melihat nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Berikut adalah output dari uji
Multikolinearitas:

variabel

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Tolerance| VIF Keputusan terhadap

Asumsi

Mu]gl;?)iililerltas
Konsumsi rumah tangga (X1) 0,136| 7,345| Terpenuhi

Pengeluaran pemerintah (X2) 0,136 7,345| Terpenuhi
Sumber: Data Diolah 2020

Berdasarkan output pada tabel 4.5 dapat
diketahui bahwa nilai Toerance variabel
Konsumsi Rumah Tangga (X1) sebesar 0,136
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lebih besar dari 0,10, sementara variabel
Pengeluaran Pemerintah (X2) yakni 0,136 lebih
besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF
variabel Konsumsi Rumah Tangga (X1) yakni
7,345 lebih kecil dari 10,00, dan variabel
Pengeluaran Pemerintah (X2) sebesar 7,345
lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
Multikolonieritas berdasarkan pada  nilai
tolerance dan VIF tersebut.

3) Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas, dan jika
varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian
ditunjukkan dalam tabel berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: PDRB

0,57

0,01

0,51

o

15 10 a5 00 05 10 15
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah 2020
Gambar 2.4 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik Scatterplot
tersebut, terlihat titik -titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal
ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas
pada model regresi, sehingga model regresi
layak dipakai untuk memprediksi
pertumbuhan ekonomi berdasar masukan
variabel independent-nya.

Program
Fakulta
Universitas Muha

b. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi merupakan alat untuk
meramalkan nilai peubah variabel bebas
terhadap variabel terikat. Model pengaruh
anatar variabel bebas dengan variabel terikat
dalam penelitian ini, dapat disusun dalam

fungsi atau persamaan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
odel Jnstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
1 onstant) 70575686,889 1083124,885 6,368 | ,024
Konsumsi Rumah 2,403 112 1,002 |1,469 | ,002

-

Sig.

-,060 1963 003 |-063 | ,956

Pemerintah
Dependent Variable: PDRB

Sumber: Data Diolah 2020

Y = B0+ B1X1+ B2X2
Y = -70575686,889 + 2,403 X1 +-0,060 X2

Keterangan:

Y = PDRB Per Kapita

X1 = Konsumsi Rumah Tangga
X2 = Pengeluaran Pemerintah

Persamaan regresi linear berganda
tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta
sebesar -70575686,889, yang berarti bahwa
jika variabel jumlah konsumsi rumah tangga,
dan pengeluaran pemerintah sama dengan nol,
maka besarnya pertumbuhan ekonomi adalah -
70575686,889. Variable Tingkat komsumsi
rumah tangga memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan.
Selain itu, pada nilai koefisien Konsumsi
Rumah Tangga sebesar 2,403 maka
hubungannya jika terjadi perubahan Konsumsi
Rumah Tangga sebesar satu persen maka akan
mengubah pertumbuhan ekonomi sebesar
2,403 persen. Selain itu, untuk variabel
pengeluaran pemerintah di Sulawesi Selatan
memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan
pada a=5% sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan.

c. Koefisien Diterminasi (R2)

Koefisien determinasi (R%) berfungsi
untuk mengetahui berapa persen pengaruh
yang diberikan variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Nilai
koefisien detreminasi menunjukkan besarnya
variasi yang dapat dijeaskan oleh persamaan
regresi yang dihasilkan. Untuk menetahui
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besarnya pengaruh antar variabel X1, X2, dan
X3 terhadap Y yang dikuadratkan (R square).
Nilai R square pada output SPSS sebagai
berikut :

Tabel 4.6
Output Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1,000? ,999 ,999 912969,96955 1,391

b. Dependent Variable: PDRB
Sumber: Data Diolah 2020

Berdasarkan tabel 4.8, besarnya R2 (R
square) yang diperoleh dari pengolahan data
dengan menggunakan SPSS sebesar 0,999.
Dengan demikian besarnya pengaruh antar
variabel bebas dan variabel terikat adalah
sebesar 99,9%. Sedangkan sisanya sebesar
0,1% dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak di teliti dalam penelitian ini.

d. Uji Parsial (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menunjukan
apakah masing-masing variabel independen
yaitu konsumsi rumah tangga dan pengeluaran
pemerintah secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu
PDRB Per Kapita (Y). tabel 4.8 menunjukkan
hasil analisis koefisien regresi secara parsial
sebagai berikut:

Tabel 4.7
Analisis Koefisien Regresi Secara Parsial
Coefficients®

Standardized

nstandardized Coefficients Coefficients

del B Std. Error Beta t big.
nstant) 70575686,889 [11083124,885 -6,368| ,024
'sumsi Rumah Tangga 2,403 112 1,002 | 21,469 ,002
1geluaran Pemerintah -,060 ,963 -,003 -,063| ,956

a. Dependent Variable: PDRB

Slimber: Data Diolah 2020

a) Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X1
terhadap Y adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan
nilai t hitung 21,469 > t tabel 4,302,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yang berarti terdapat pengaruh X1
terhadap Y. Konsumsi Rumah Tangga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB Sulawesi Selatan.

b) Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X2
terhadap Y adalah sebesar 0,956 > 0,05 dan
nilai t hitung -0,063 < t tabel 4,302, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang
berarti tidak terdapat pengaruh X2

terhadap Y.
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap PDRB Sulawesi Selatan.

Pengeluran  Pemerintah

e. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen (X) yang meliputi
X1 (Konsumsi Rumah Tangga), dan X2
(Pengeluaran Pemerintah), secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y) yaitu PDRB Per Kapita. Pada
tabel 4.5 menunjukkan hasil dari regresi secara
simultan sebagai berikut:

Tabel 4.8

ANOVA?

Model Sum of Squares pf Mean Square F Sig.
Regression  2806545503574436,000 2 103272751787218,000 | 1683,562 |,001°

Residual 1667028330614,407 2 833514165307,204

Total 2808212531905050,500 4

a. Dependent Variable: PDRB

b. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Konsumsi Rumah Tangga
Berdasarkan output di atas diketahui

nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2

secara simultan terhadap Y adalah sebesar

0,001 < 0,5 dan nilai F hitung 1.683,562 > F

tabel 19,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara simultan variabel independent (X1 dan

X2) berpengaruh terhadap variabel dependent
(¥).

4.2 Pembahasan
1. Pengaruh  Konsumsi Rumah  Tangga
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi
Selatan Periode 2012-2016. Konsumsi
Rumah Tangga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) ini terlihat dari hasil
analisis regresi yang dilakukan dimana
koefisien menunjukkan nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel yaitu 21,469 > t tabel
4,302 dengan nilai probabilitas 0.002 di
bawah 0,05 atau 5%. Berdasarkan tingkat
konsumsi masyarakat tiap tahun mengalami
peningkatan yang signifikan dengan
demikian, peningkatan konsumsi rumah
tangga itu sangat mempengaruhi Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rafiq (2016), Ernita (2013),
dan Chalid (2010), dimana ditemukan
bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi
Selatan 2012-2016. Pengeluaran

Pemerintah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) ini terlihat dari hasil
regresi yang dilakukan dimana koefisien
menunjukkan nilai t hitung lebih kecill dari t
tabel yaitu -0,063 < t tabel 4,302 dengan
nilai probabilitas 0,956 di atas 0,05 atau 5%.
Berdasarkan tingkat pengeluaran
pemerintah yang tiap tahun mengalami
peningkatan dengan demekian, peningkatan
yang terjadi itu tidak berpengrauh terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Hasil penelitian tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rafiq (2016),
dan Masruf (2008), dimana ditemukan

bahwa pengeluaran pemerintah
berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan

analisis data time series dengan
menggunakan data yang terbatas hanya 5
tahun (2012-2016), maka dengan regresi
berganda, maka besar kemungkinan hasil
regresinya tidak maksimal.

5. PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis konsumsi rumah
tangga terhadap PDRB Per Kapita di
Sulawesi Selatan selama periode 2012
hingga 2016 menunjukkan nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel yaitu 21,469 > t tabel
4,302 dengan nilai probabilitas 0.002 di
bawah 0,05 atau 5% artinya variabel
konsumsi rumah tangga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sulawesi Selatan.

2. Berdasarkan hasil analisis pengeluaran
pemerintah terhadap PDRB Per Kapita di
Sulawesi Selatan periode 2012 hingga
menunjukkan nilai t hitung lebih kecill dari t

tabel yaitu -0,063 < t tabel 4,302 dengan
nilai probabilitas 0,956 di atas 0,05 atau 5%
artinya variabel pengeluaran pemerintah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi
Selatan.

3. Variabel yang berpengaruh dominan
terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi
Selatan adalah konsumsi rumah tangga. Hal
ini terlihat dari nilai Beta sebesar 1,002
lebih besar dibandingkan dengan nilai Beta
variabel pengeluaran pemerintah sebesar -
0,003
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